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Writing through in-depth interviews and observations and analyzed using thematic analysis.
Arithmetic The findings reveal that parents generally perceive early literacy and numeracy skills
Early Childhood Education as key indicators of children’s academic readiness for primary school. Nevertheless,

parents also demonstrate awareness of the importance of setting appropriate
boundaries in academic demands, emphasizing that learning should be flexible,
enjoyable, and aligned with children’s developmental stages. Various strategies were
used by parents to stimulate early literacy and numeracy skills, ranging from home
learning assistance to additional tutoring. The study also highlights the importance of
collaboration between parents and teachers to prevent excessive academic pressure on
children.

ABSTRAK

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan tahap fundamental dalam meletakkan dasar
perkembangan anak secara holistik. Namun, dalam praktiknya, tuntutan penguasaan
membaca, menulis, dan berhitung (calistung) masih menjadi fokus utama sebagian orang
tua. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji persepsi orang tua terhadap tuntutan calistung
pada anak usia dini serta implikasinya terhadap praktik pembelajaran di PAUD Nurul
Ikhsan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Subjek penelitian terdiri atas tiga orang tua peserta didik PAUD Nurul lkhsan yang
memiliki anak usia 5 tahun, dipilih melalui teknik purposive sampling. Data dikumpulkan
melalui wawancara mendalam dan observasi, kemudian dianalisis mengqunakan teknik
analisis tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa orang tua memandang calistung
sebagai indikator utama kesiapan akademik anak untuk memasuki sekolah dasar. Meskipun
demikian, orvang tua juga menyadari pentingnya batasan dalam pemberian tuntutan
akademik dan menekankan perlunya pendekatan pembelajaran yang fleksibel, menyenangkan,
dan sesuai dengan tahap perkembangan anak. Strategi stimulasi calistung yang digunakan
orang tua bervariasi, mulai dari pendampingan belajar di rumah hingga pemberian les
tambahan. Penelitian ini juga menegaskan pentingnya kolaborasi antara orang tua dan guru
dalam pengenalan calistung agar tidak menimbulkan tekanan psikologis pada anak.

Kata kunci: Persepsi Orang Tua, Baca Tulis Hitung , Pendidikan Anak Usia Dini,
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PENDAHULUAN

Anak usia dini adalah kelompok anak yang berada dalam proses pertumbuhan
danperkembengan wunik (Munisah, 2020). Anak memiliki pola pertumbuhan dan
perkembangan (koordinasi motorik halus dan kasar), daya pikir, daya cipta, bahasa dan
komunikasi, yang tercakup dalam kecerdasan intelektual (IQ), kecerdasan emosional (EQ),
kecerdasan spiritual (SQ) atau kecerdasan agama atau religius (RQ), sesuai dengan tingkat
pertumbuhan dan perkembangan anak (Mulyawan, Kurniawati, et al., 2024) (Syarif, 2023).
Pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini perlu diarahkan pada peletakan dasar-dasar
yang tepat bagi proses pembelajaran pada anak usia dini hendaknya dilakukan dengan
tujuan memberikan konsep-konsep dasar yang memiliki kebermaknaan begi anak melalui
pengalaman nyata yang memungkinkan anak untuk menunjukkan aktivitas dan rasa ingin
tahu (curiousity) secara optimal (dalam & Hasanah, 2021)

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan tahap pendidikan fundamental yang
berperan penting dalam meletakkan dasar perkembangan anak secara menyeluruh, meliputi
aspek kognitif, sosial emosional, bahasa, fisik-motorik, serta nilai moral dan agama (Erviana
et al., 2024). Pada masa usia dini (0-6 tahun), anak berada pada fase golden age yang ditandai
dengan pesatnya perkembangan otak dan kepekaan tinggi terhadap berbagai stimulasi
lingkungan (Suminah et al., 2024). Oleh karena itu, proses pembelajaran pada jenjang PAUD
seharusnya dirancang sesuai dengan prinsip perkembangan anak, yakni melalui pendekatan
bermain, eksploratif, dan menyenangkan (Mulyawan, Basrowi, et al., 2024).

Namun, dalam praktiknya, tuntutan penguasaan kemampuan membaca, menulis, dan
berhitung (calistung) pada anak usia dini masih menjadi fenomena yang kuat di berbagai
lembaga PAUD. Banyak orang tua memiliki ekspektasi agar anak sudah mampu menguasai
calistung sejak dini sebagai bekal memasuki jenjang pendidikan dasar (Mardiani et al., 2024;
Rahmanisari, 2024). Persepsi ini sering kali dipengaruhi oleh faktor sosial, budaya, tuntutan
sekolah dasar, serta kekhawatiran orang tua terhadap kesiapan akademik anak di masa
depan. Akibatnya, lembaga PAUD kerap berada dalam posisi dilematis antara menerapkan
pembelajaran yang sesuai tahap perkembangan anak dan memenuhi tuntutan orang tua.

Sesungguhnya calistung di tingkat pendidikan usia dini hanya sebuah pengenalan bukan
pembelajaran tapi yang terjadi adalah kemampuan calistung menjadi tolak ukur kepintaran
seorang anak bagi orang tua dan menjadi hal yang terpenting (Asiah, 2018). Kurangnya
pemahaman orang tua terhadap pembelajaran di dalam pendidikan usia dini seperti
pembekajaran bernyanyi dan bermain-main saja tapi sebenarnya proses pembelajaran pada
pendidikan usia dini memenuhi standar yang di tetapkan oleh dinas pendidikan.

Orang tua harus diberikan pemahaman yang tepat tentang pembelajaran di pendidikan
usia dini agar persepsi yang selama ini melekat mampu dihilangkan. Setiap anak memiliki
kecerdasan yang berbeda dan menarik. Namun tidak melulu anak yang menguasai calistung
itu pinter kita tidak bisa mengukur kecerdasan anak di dalam calistung saja sebab banyak
sekali kecerdasan-kecerdasan lainnya seperti anak mampu menguasai bidang seni atau
bidang fisik motorik (berolahraga). Orang tua harus mengerti dunia anak yaitu bermain
ketika anak dipaksa untuk memahami sesuatu hal yang baru di pelajari anak tidak mudah
untuk mencernanya anak akan menjadi stres dan jadi kurang semangat dalam belajar
disekolah. Orang tua harus memahami bahwa perkembangan dan proses pembelajaran
untuk anak usia dini di hasilkan dari kematangan biologis dan lingkungan yang didalamnya
meliputi lingkungan fisik dan lingkungan sosial tempat anak tinggal sehingga akan
mempengaruhi bagaimana dia beradaptasi.

Berbagai kajian perkembangan anak menegaskan bahwa penekanan berlebihan pada
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calistung di usia dini berpotensi menimbulkan dampak negatif, seperti tekanan psikologis,
menurunnya minat belajar, serta terabaikannya pengembangan aspek sosial-emosional dan
kreativitas anak (SELVIA, 2023; Tohar & Lestari, 2025). Kebijakan pendidikan nasional pun
menegaskan bahwa pembelajaran calistung pada PAUD seharusnya dikenalkan secara
kontekstual dan tidak bersifat akademik formal (Rachman, 2019). Meski demikian,
pemahaman orang tua mengenai konsep kesiapan belajar dan tujuan pendidikan PAUD
belum sepenuhnya sejalan dengan kebijakan dan prinsip perkembangan anak.

Sejumlah penelitian sebelumnya telah membahas implementasi pembelajaran calistung di
PAUD serta dampaknya terhadap perkembangan anak. Penelitian lain juga menyoroti peran
guru dan lembaga PAUD dalam menghadapi tuntutan akademik dari orang tua. Namun
demikian, masih terbatas penelitian yang secara spesifik mengkaji persepsi orang tua tentang
tuntutan calistung dengan konteks kelembagaan tertentu, khususnya pada PAUD berbasis
masyarakat seperti PAUD Nurul Ikhsan. Selain itu, sebagian besar penelitian terdahulu lebih
menitikberatkan pada praktik pembelajaran dan dampaknya terhadap anak, sementara
pandangan, alasan, dan latar belakang persepsi orang tua sebagai aktor utama penentu
tuntutan tersebut belum dikaji secara mendalam.

Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat gap penelitian berupa belum optimalnya
pemahaman empiris mengenai bagaimana persepsi orang tua terbentuk, faktor-faktor apa
saja yang memengaruhi tuntutan calistung, serta bagaimana persepsi tersebut berimplikasi
pada praktik pembelajaran di PAUD. Khususnya, belum banyak penelitian yang mengaitkan
persepsi orang tua dengan konteks sosial, budaya, dan kebijakan pendidikan yang berlaku di
lingkungan PAUD tertentu.

Adapun keterbaharuan dalam penelitian ini terletak pada fokus kajian yang
menempatkan orang tua sebagai subjek utama penelitian, dengan mengkaji persepsi mereka
secara kontekstual di PAUD Nurul Ikhsan. Penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan
persepsi orang tua terhadap tuntutan calistung, tetapi juga menganalisis kesesuaian persepsi
tersebut dengan prinsip perkembangan anak usia dini serta kebijakan PAUD yang berlaku.
Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi teoretis
dalam pengembangan kajian pendidikan anak usia dini, serta kontribusi praktis sebagai
bahan refleksi bagi lembaga PAUD dan orang tua dalam membangun pemahaman yang
selaras mengenai pembelajaran yang tepat bagi anak usia dini.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Pendekatan kualitatif deskriptif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami
secara mendalam persepsi orang tua mengenai tuntutan calistung (membaca, menulis, dan
berhitung) pada anak usia dini, sebagaimana dialami dan dimaknai secara langsung oleh
subjek penelitian. Pendekatan ini memungkinkan peneliti menggali pandangan,
pengalaman, serta alasan yang melatarbelakangi sikap orang tua terhadap pembelajaran
calistung di lembaga PAUD.

Penelitian dilaksanakan di PAUD Nurul Ikhsan, yang berlokasi di Desa Nagara,
Perumahan Bumi Negara Lestari, Kecamatan Kibin, Kabupaten Serang. Pemilihan lokasi
penelitian didasarkan pada adanya fenomena tuntutan calistung dari orang tua terhadap
pembelajaran anak usia dini di lembaga tersebut.

Subjek dalam penelitian ini adalah orang tua/wali peserta didik PAUD Nurul Ikhsan,
yang dipilih secara purposive sampling, dengan pertimbangan bahwa informan memiliki
anak usia 5 tahun dan aktif mengikuti kegiatan pembelajaran di PAUD Nurul Ikhsan.
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Informan utama berjumlah tiga orang tua dengan latar belakang yang berbeda, sehingga
mampu memberikan variasi perspektif mengenai tuntutan calistung.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian ini diperoleh melalui wawancara mendalam dan observasi terhadap
orang tua peserta didik PAUD Nurul Ikhsan yang memiliki anak berusia 5 tahun. Informan
penelitian terdiri atas tiga orang tua dengan latar belakang sosial dan pengalaman
pengasuhan yang berbeda. Perbedaan latar belakang tersebut memberikan variasi perspektif
dalam memandang tuntutan calistung pada anak usia dini. Analisis menunjukkan bahwa
persepsi orang tua bersifat kompleks dan tidak tunggal, dipengaruhi oleh faktor pengalaman
pengasuhan, tekanan sosial, serta pemahaman orang tua terhadap kesiapan belajar anak.

Tuntutan Calistung sebagai Bentuk Kesiapan Akademik Anak

Berdasarkan hasil wawancara, sebagian besar orang tua memandang calistung sebagai
bekal penting bagi anak sebelum memasuki jenjang sekolah dasar. Pandangan ini muncul
dari keyakinan bahwa kemampuan membaca, menulis, dan berhitung akan membantu anak
lebih mudah beradaptasi dengan tuntutan pembelajaran di sekolah dasar. Orang tua
berharap anak tidak tertinggal dari teman sebayanya dan mampu mengikuti proses
pembelajaran dengan percaya diri.
Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa tuntutan calistung sering kali dipersepsikan
sebagai indikator kesiapan akademik anak. Oleh karena itu, orang tua cenderung
memberikan perhatian khusus pada kemampuan calistung sebagai bagian dari persiapan
pendidikan anak di masa depan.

Kesadaran Orang Tua terhadap Pentingnya Batasan dalam Pembelajaran Calistung
Meskipun memiliki tuntutan terhadap kemampuan calistung anak, hasil wawancara
mengungkapkan bahwa orang tua menyadari pentingnya pemberian batasan dalam proses
pembelajaran. Orang tua menilai bahwa anak usia dini tetap membutuhkan waktu bermain,
beristirahat, dan bersosialisasi dengan lingkungan sekitarnya.
Orang tua juga menyampaikan bahwa pembelajaran calistung sebaiknya tidak dilakukan
secara memaksa. Pendekatan yang fleksibel dan disesuaikan dengan kondisi anak dipandang
lebih efektif dalam mendukung perkembangan anak secara menyeluruh. Temuan ini
menunjukkan bahwa orang tua tidak sepenuhnya mengedepankan aspek akademik, tetapi
juga mempertimbangkan kebutuhan perkembangan anak.

Strategi Orang Tua dalam Menstimulasi Kemampuan Calistung Anak

Hasil wawancara menunjukkan adanya variasi strategi yang digunakan orang tua
dalam menstimulasi kemampuan calistung anak. Beberapa orang tua memilih memberikan
pendampingan belajar secara langsung di rumah, menyediakan buku belajar, serta
menggunakan media permainan edukatif. Ada pula orang tua yang memanfaatkan kegiatan
membaca cerita sebelum tidur sebagai sarana pengenalan huruf dan kosakata.
Selain itu, sebagian orang tua juga memilih memberikan dukungan tambahan berupa les
calistung untuk membantu anak mengenal membaca, menulis, dan berhitung. Perbedaan
strategi ini mencerminkan upaya orang tua untuk menyesuaikan metode pembelajaran
dengan kondisi anak dan kemampuan keluarga masing-masing.
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Peran Orang Tua dan Guru dalam Pendidikan Calistung

Hasil wawancara menunjukkan bahwa orang tua memandang dirinya sebagai pihak
pertama yang bertanggung jawab dalam pendidikan anak, termasuk dalam pengenalan
calistung. Orang tua menyadari bahwa interaksi sehari-hari di rumah memberikan
kesempatan yang luas untuk mendampingi anak belajar.
Di sisi lain, guru di PAUD juga dipandang memiliki peran penting sebagai pendamping dan
fasilitator pembelajaran. Kolaborasi antara orang tua dan guru dianggap perlu agar proses
pengenalan calistung berjalan selaras dan tidak menimbulkan tekanan berlebihan bagi anak.

Persepsi Orang Tua tentang Dampak Tuntutan Calistung terhadap Anak

Pembahasan hasil wawancara menunjukkan bahwa orang tua memiliki pandangan
yang cukup reflektif mengenai dampak tuntutan calistung. Orang tua menyadari bahwa
tuntutan yang terlalu tinggi atau diberikan secara tidak sesuai dengan tahap perkembangan
anak dapat menyebabkan anak merasa tertekan, bosan, dan kehilangan minat belajar.
Namun demikian, orang tua juga meyakini bahwa pengenalan calistung yang dilakukan
secara bertahap, menyenangkan, dan sesuai dengan minat anak dapat memberikan dampak
positif bagi perkembangan kognitif dan kesiapan belajar anak. Oleh karena itu, orang tua
menekankan pentingnya pendekatan yang tidak memaksakan anak dan tetap memberikan
ruang bagi aktivitas bermain.

Implikasi Persepsi Orang Tua terhadap Praktik Pendidikan Anak Usia Dini

Hasil wawancara menunjukkan bahwa tuntutan calistung pada anak usia dini
merupakan refleksi dari harapan orang tua terhadap masa depan pendidikan anak. Persepsi
tersebut tidak dapat dilepaskan dari tekanan sosial dan tuntutan sistem pendidikan formal
yang masih menekankan kemampuan akademik awal.
Temuan ini mengindikasikan perlunya peran aktif lembaga PAUD dalam memberikan
pemahaman kepada orang tua mengenai konsep kesiapan belajar anak usia dini. Edukasi
kepada orang tua mengenai pembelajaran berbasis bermain dan pengenalan calistung yang
kontekstual diharapkan dapat membantu menyelaraskan harapan orang tua dengan prinsip
pendidikan anak usia dini.

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi orang tua terhadap tuntutan
calistung pada anak usia dini dipengaruhi oleh harapan terhadap kesiapan akademik anak,
pengalaman pengasuhan, serta tekanan sosial yang berkaitan dengan sistem pendidikan
formal. Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian yang mengungkap bahwa banyak
orang tua masih memaknai kesiapan masuk sekolah dasar terutama dari aspek kemampuan
membaca, menulis, dan berhitung, meskipun secara konseptual kesiapan sekolah mencakup
aspek perkembangan yang lebih luas, seperti sosial-emosional, kemandirian, dan kesiapan
belajar secara psikologis. Penelitian yang dilakukan oleh (Herminayu & Sulasmono, 2020)
menunjukkan bahwa kekhawatiran orang tua terhadap ketertinggalan akademik anak
menjadi faktor utama munculnya tuntutan calistung sejak usia dini.

Meskipun demikian, hasil penelitian ini juga menemukan adanya kesadaran orang tua
mengenai pentingnya memberikan batasan dalam pembelajaran calistung. Orang tua
menyadari bahwa anak usia dini tetap membutuhkan waktu bermain, beristirahat, dan
bersosialisasi. Temuan ini mendukung penelitian (Yanni, 2025) yang menyatakan bahwa
sebagian orang tua mulai memahami bahwa pembelajaran yang terlalu menekankan
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akademik dapat berdampak negatif pada motivasi dan kesejahteraan anak usia dini

Secara internasional, (Gallagher, 1988) juga menegaskan bahwa tekanan akademik dini yang
tidak sesuai tahap perkembangan berpotensi menimbulkan stres dan kejenuhan belajar pada
anak.

Variasi strategi orang tua dalam menstimulasi kemampuan calistung, seperti
pendampingan belajar di rumah, penggunaan media bermain edukatif, membaca cerita,
hingga pemberian les tambahan, menunjukkan upaya orang tua untuk menyesuaikan
metode pembelajaran dengan kondisi anak dan kemampuan keluarga. Temuan ini sejalan
dengan penelitian (Lamadang et al., 2024) yang menyatakan bahwa stimulasi literasi awal
yang dilakukan melalui aktivitas sehari-hari dan interaksi hangat antara orang tua dan anak
lebih efektif dibandingkan pembelajaran formal yang bersifat memaksa juga menekankan
bahwa lingkungan keluarga memiliki peran penting dalam membangun fondasi literasi dan
numerasi anak usia dini melalui pengalaman belajar yang bermakna

Hasil penelitian ini juga menegaskan pentingnya kolaborasi antara orang tua dan
guru dalam pendidikan calistung. Orang tua memandang dirinya sebagai pendidik utama,
sementara guru PAUD diposisikan sebagai fasilitator yang membantu mengarahkan proses
pembelajaran agar sesuai dengan tahap perkembangan anak. Temuan ini selaras dengan
penelitian (Jamilah, 2019) yang menekankan bahwa kemitraan sekolah dan keluarga
merupakan faktor kunci dalam keberhasilan pendidikan anak wusia dini. Penelitian
(Wulansuci, 2021) juga menunjukkan bahwa komunikasi yang baik antara guru dan orang
tua dapat mencegah terjadinya tekanan akademik berlebihan pada anak.

Selain itu, persepsi orang tua mengenai dampak tuntutan calistung menunjukkan
sikap yang cukup reflektif. Orang tua menyadari bahwa tuntutan yang terlalu tinggi dan
tidak sesuai dengan tahap perkembangan anak dapat berdampak negatif, seperti
menurunnya minat belajar dan munculnya tekanan psikologis. Temuan ini sejalan dengan
penelitian (Nadhifah & Aisyah, 2025) yang menyatakan bahwa pembelajaran akademik dini
yang tidak berbasis bermain berpotensi menghambat perkembangan sosial-emosional anak

Namun, ketika calistung diperkenalkan secara bertahap, menyenangkan, dan sesuai
minat anak, orang tua meyakini bahwa hal tersebut dapat memberikan dampak positif
terhadap kesiapan belajar anak, sebagaimana dikemukakan oleh (Mawardah & Ramadhanti,
2025) dalam penelitiannya tentang pentingnya pembelajaran berbasis bermain pada anak
usia dini

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menguatkan temuan penelitian sebelumnya
bahwa tuntutan calistung pada anak usia dini tidak dapat dilepaskan dari tekanan sosial dan
sistem pendidikan yang masih berorientasi pada capaian akademik awal. (Anisa, 2023)
menegaskan bahwa pendidikan anak usia dini seharusnya berfokus pada pengembangan
anak secara holistik dan tidak menitikberatkan pada akademik semata. Oleh karena itu,
penelitian ini menegaskan pentingnya peran lembaga PAUD dalam memberikan edukasi
kepada orang tua mengenai konsep kesiapan belajar anak yang komprehensif, sehingga
harapan orang tua dapat selaras dengan prinsip-prinsip perkembangan anak usia dini.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil wawancara mendalam dan observasi terhadap orang tua peserta
didik PAUD Nurul Ikhsan, dapat disimpulkan bahwa persepsi orang tua terhadap tuntutan
calistung pada anak usia dini bersifat beragam dan kontekstual. Sebagian besar orang tua
memandang calistung sebagai bekal penting dalam mempersiapkan anak memasuki jenjang
sekolah dasar, sehingga kemampuan membaca, menulis, dan berhitung masih dianggap
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sebagai indikator utama kesiapan akademik anak. Persepsi tersebut dipengaruhi oleh
pengalaman pengasuhan, latar belakang sosial, serta kekhawatiran orang tua terhadap
tuntutan pendidikan formal di masa depan.

Meskipun demikian, orang tua menunjukkan kesadaran yang cukup baik terhadap
pentingnya batasan dalam pemberian tuntutan calistung. Orang tua memahami bahwa
pembelajaran yang terlalu menekankan aspek akademik dan dilakukan secara memaksa
berpotensi menimbulkan tekanan psikologis, kejenuhan, serta menurunnya minat belajar
anak. Oleh karena itu, orang tua cenderung menekankan perlunya pendekatan yang
fleksibel, bertahap, dan disesuaikan dengan tahap perkembangan serta minat anak.

Selain itu, penelitian ini menegaskan pentingnya kolaborasi antara orang tua dan guru

PAUD dalam pengenalan calistung. Orang tua memposisikan diri sebagai pendidik utama,
sementara guru dipandang sebagai fasilitator yang membantu mengarahkan pembelajaran
agar tetap selaras dengan prinsip perkembangan anak usia dini. Sinergi antara lingkungan
keluarga dan lembaga PAUD menjadi faktor penting dalam mencegah tekanan akademik
yang berlebihan dan mendukung perkembangan anak secara holistik.
Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa tuntutan calistung pada anak usia
dini merupakan refleksi dari harapan orang tua terhadap masa depan pendidikan anak yang
masih dipengaruhi oleh orientasi akademik awal. Oleh karena itu, diperlukan peran aktif
lembaga PAUD dalam memberikan edukasi dan pendampingan kepada orang tua mengenai
konsep kesiapan belajar anak yang komprehensif, agar pengenalan calistung dapat
dilakukan secara tepat, proporsional, dan berorientasi pada kebutuhan perkembangan anak
usia dini.
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